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ABSTRACT

Tujuan  penelitian  ini adalah  Untuk mengetahui apakah pembagian   tugas ada hubungannya dengan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten  Kutai  Timur.
Oleh karena itu penulis memperoleh gambaran tentang pembagian tugas dan efektivitas kerja pegawai itu penting sekali agar para pegawai lebih memahami    lagi secara mendalam  mengenai  konsep Administrasi Negara dalam konteks pembagian tugas guna menunjang keberhasilan pelaksanaan tugas secara baik dilingkungan Kantor Kantor Perhubungan Komunikasi dan Informatika   Kabupaten  Kutai  Timur.
Sekalipun pembagian tugas bukanlah satu-satunya faktor yang  mendukung  keberhasilan untuk menciptakan efektivitas kerja pegawai,       namun ternyata faktor pembagian tugas cukup mempengaruhi efektivitas        kerja pegawai.
Selaku Pimpinan disarankan agar lebih banyak lagi mencurahkan perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan individu pegawainya, serta memberikan kebebasan bagi pegawainya untuk mengembangkan kreativitas mereka, serta memberikan pengalaman yang lebih luas kepada para pegawai melalui kegiatan pengembangan yang kontinyu.
Dan Kepada para pegawai, khususnya yang dijadikan responden di dalam penelitian ini, disarankan agar terus meningkatkan semangat kerja dan kemampuan dalam membawa misi organisasi di bawah tingkat kompetisi yang semakin ketat, sehingga akan tercipta baik, yang secara simultan dapat meningkatkan performans organisasi dalam rnenghadapi persaingan global.
Kata Kunci: Pembagian Tugas, Efektivitas


I.  PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang menentukan dalam pelaksanaan suatu pembangunan bangsa adalah usaha peningkatan kualitas manusia, dan masyarakat lndonesia yang dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan kemampuan nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan global.
Sehubungan dengan hal tersebut, di dalam ketetapan MPR No. IV/MPR/l999  tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara disebutkan :
Memberikan arah penyelenggaraan negara dengan tujuan mewujudkan kehidupan yang demokratis, berkeadilan sosial, dilindungi hak asasi manusia, menegakkan supremasi hukum-hukum dalam tatanan-tatanan masyarakat dan bangsa yang beradab, berakhlak mulia, mandiri, bebas, maju dan sederhana untuk kurun waktu lama tahun kedepan.
Berdasarkan pada hal tersebut, penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa di dalam melaksanakan pembangunan diperlukan peranan aparatur negara yang bertanggung jawab bersemangat serta adanya sikap pengabdian terhadap masyarakat.
Aparatur pemerintah dalam hal ini menjadi suatu alat untuk mencapai pembangunan. untuk mendapatkan alat yang efisien, efektif dan beribawa maka aparatur pemerintah perlu dibina dan ditertibkan, hal ini dimaksudkan agar efektivitas kerja aparatur pemerintah itu dapat meningkat.
Efektivitas kerja dimaksudkan agar pencapaian tujuan tepat pada waktunya dengan kata lain sesuai dengan rencana. Di dalam melaksanakan pembangunan, satah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pembinaan kerja aparatur adalah efektivitas. Seperti dinyatakan di dalam undang-undang Republik lndonesia No. 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian pasal 12 Tentang perubahan UU No. 8  Tahun, ( 2000 - 6 ). salah satu butimya, disebutkan : Manajemen pegawai negeri sipil diarahkan untuk menjamin penyelenggaraan tugas pemerintah dan pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna.
Aparatur negara sebagai pelaksana memegang tugas yang sangat berat, dimana terdapat tantangan dan hambatan yang dihadapi. Namun sebagai penyelenggara tentunya harus memiliki mental dan pengabdian yang tinggi sebagaimana yang tercantum dalam PP No. 30 Tahun 1980 yang berbunyi sebagai berikut:
1. Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab.
2. 	Mentaati ketentuan jam kerja.
3. 	Bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat untuk kepentingan negara.
4. 	Menciptakan dan memelihara susunan kerja yang baik.
5. 	Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat menurut tugasnya masing-masing.

II. PERMASALAHAN
”Apakah Pembagian Tugas berpengaruh dengan efektivitas kerja pegawai pada Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur”?
III. METODE PENELITIAN

Wilayah yang diambil dalam penelitian ini adalah di Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi  dan Informatika Kabupaten Kutai Timur .
	     Pengambilan lokasi penelitian ini pada Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika  Kabupaten Kutai Timur. ini semata-mata di dasarkan pada segi efesiensi dan efektivitas di dalam pelaksanaan penelitian, karena waktu dan biaya yang sangat terbatas maka penelitian di lokasi tersebut sangat membantu penulis.

Untuk menganalisis data yang telah berhasil penulis himpun dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik Adapun caranya adalah dengan terlebih dahulu membuat tabel rangkuman dari hasil jawaban responden sesuai
Untuk meganalisis data variabel pembagian tugas dan efektivitas kerja pegawai yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment Sutrino Hadi ( 1987 - 273). dengan rumus sebagai berikut :
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[image: IMG_0106]Keterangan :
		= Koefisien Korelasi antara gejala X dan Y
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		= Jumlah product moment dari X dan Y

		= selisih antara frekuensi/skor darigejara X dengan rata - rata ( Mx)

= selisih antara frekuensi/ skor dari gejala Y dengan rara-rata ( My)

Sebelum rumus tersebut diatas dioperasikan, lebih dahulu dibuat tabel persiapan, sebagai berikut ;
Tabel 1.
Tabel persiapan untuk mencari korelasi X dan y
	No
Subyek
	X
	X
	X2
	Y
	Y
	Y2
	XY

	
	
	
	
	
	
	
	

	Total
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lnterprestasi dari korelasi tersebut diatas menurut ukuran konservatif adalah sebagai berikut :
	r
	Interprestasi

	Antara 0,800-1000
	Tinggi

	Antara 0,600 -0,800
	Cukup

	Antara 0,400-0,600
	Rendah

	Antara 0,200-{,400
	Agak Rendah

	Antara 0.00H.200
	Sangat Rendah



Untuk menginter prestasikan hasil kooefisien korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel, maka dilakukan test signifikansinya dengan cara membandingkan hasil koefisien korelasi yang diperoleh ( r x y empiris ) dengan harga kritis  r xy  tabel ( r xy teoritis) pada kepercayaan 95%  atau α 0,05. Apabila hasil koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar dari harga kritis  r xy
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab IV ini penulis menyajikan data data variabel Pembagian Tugas dan Efektivitas Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur yang diperoleh melalui daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden
Untuk mengukur varibel Pembagian tugas digunakan 3 (tiga) indikator dan setiap indikator dijabarkan dalam 2 (dua) pertanyaan. Demikian juga untuk mengukur variabel Efektivitas Kerja penulis menggunakan 3 (tiga) indikator dan setiap indikator dijabarkan dalam 2 (dua) pertanyaan serta setiap pertanyaan penulis menyediakan 5 (lima) jenjang jawaban yaitu sebagai berikut :
- 	Bila responden menjawab a, diberi nilai 5
- 	Bila responden menjawab b, diberi nilai4
- 	Bila responden menjawab c, diberi nilai 3
- 	Bila responden menjawab c, diberi nilai 2
- 	Bila responden menjawab c, diberi nilai 1

A. 	Pembagian Tugas.
Sebagaimana penulis kemukakan di atas bahwa untuk mengukur variabel Pembagian Tugas digunakan 3 (tiga) indikator yaitu masing-masing:
1. 	Perincian tugas
2. 	Variasi tugas
3. 	Tingkat ketetapan penempatan pegawai.
Selanjutnya penulis kemukakan data data dari masing-masing indikator tersebut yang datanya penulis sajikan dalam tabel-tabel berikut ini.

1. 	Perincian Tugas.
Perincian tugas dimaksud adalah bahwa agar para pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efesien maka para pegawai perlu dibuatkan perincian tugas sesuai dengan kemampuan dan latar belakang pendidikan pegawai bersangkutan. Dengan adanya perincian tugas ini se.orang pegawai dapat mengetahui semua pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya.
Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden, diperoleh data tentang perincian tugas pada Kantor Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika  Kabupaten Kutai Timur yang datanya penulis sajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2.
Frekuensi Jawaban Responden Tentang Rincian Tugas pada Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur
	Skor
	Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	5
	Sangat Jelas
	1
	5,89

	4
	Jelas
	7
	41,17

	3
	Cukup Jelas
	8
	47,05

	2
	Kurang Jelas
	1
	5,89

	1
	Tidak Jelas
	0
	-

	
	
	17
	100


Sumber Data : Hasil Kuisioner
Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 1 orang ( 5,89% ) memilih jawaban  a 7 orang (  41,17%  ) memilih jawaban b, dan 8 orang.memilih jawaban c .
2. 	Variasi Tugas.
Pembagian kerja yang baik disamping harus adanya daftar perincian tugas yang jelas, juga harus diperhatikan variasi tugas yang dibebankan kepada seorang pegawai. Variasi tugas bagi seorang pegawai hendaknya tugas yang sejenis atau tugas yang erat hubungannya satu sama lainnya sehingga seorang pegawai lebih berpengalaman melaksanakan tugasnya.
Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden, diperoleh data tentang variasi tugas pada Kantor  Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kutai Timur yang datanya disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 3
Frekuensi Jawaban Responden Tentang variasi tugas pada
Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kutai Timur
	Skor
	Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	5
	Sangat Bwerhubungan
	2
	11,76

	4
	Jelas
	5
	29,41

	3
	Cukup Jelas
	9
	52, 94

	2
	Kurang Jelas
	1
	5,89

	1
	Tidak Jelas
	0
	-

	
	
	17
	100


Sumber Data : Hasil Kuisioner
Dari tabel tersebut diatas, dapat diketahui bahwa dari 17 orang responden, 2 orang ( 11,76% ) memilih jawaban  a, 5 orang ( 29,41%) memilih jawaban  b,   9 orang ( 52,94% ) memilih jawaban  c  dan  1 orang ( 5,89 ) memilih jawaban  d.

3. 	Tingkat Ketetapan Penempatan Pegawai.
Tingkat ketetapan penepatan pegawai dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penempatan seorang pegawai untuk menduduki suatu jabatan atau penempatan pegawai pada suatu jenis pekerjaan tertentu sesuai dengan latar belakang pendidikan , pengalaman keria dan kemampuan kerja seorang pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif dan efesien. 
Dari daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden, diperoleh dua data tentang ketetapan penempatan pegawai yang datanya disajikan dalam tabel berikut ini
Tabel 4
Frekuensi Jawaban Responden Tentang Tingkat ketetapan penempatan pegawai Pada Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kutai Timur
	Skor
	Jawaban
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	5
	Sangat Sesuai
	2
	11,77

	4
	Sesuai
	4
	23,53

	3
	Cukup Sesuai
	11
	64,70

	2
	Kurang Sesuai
	0
	-

	1
	Tidak Sesuai
	0
	-

	
	
	17
	100


Sumber Data : Hasil Kuisioner

4.3. Analisis Data dan Pembahasan
Setelah seluruh data pembagian tugas dan efektivitas kerja diuraikan sebelumnya,maka berikut pada Bab V ini penulis kembali akan melanjutkan dengan menganalisis data tersebut, yang kemudian dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
 Pada penulisan skripsi ini penutis menggunakan analisis Korelasi Product Moment. Penulis berharap ada hubungan dari kedua variabel yang diteliti, yaitu hubungan sebab akibat dari variabel pembagian tugas dan variabel efektivitas keria.
Untuk mempermudah analisis data, penulis terlebih dahulu menyiapkan data kedalam bentuk tabel persiapan untuk mencari antara X dan Y, sedangkan identitas pegawai dinyatakan dalam bentuk  n1 , n2 , n3 , ..nk. Dan untuk semangat keria dinyatakan dalam bentuk    y 1 , y 2 , y 3 , …..x y
Berikut ini merupakan data-data yang telah penulis rangkumkan dan sajikan kedalam bentuk tabel antara (X) dan (Y). 

Tabel 8.
Rangkuman Data Skor Jawaban Untuk Variabel Pembagian Tugas (X) dan Efektivitas Keda (Y).
	No
Resp
	Pembagian Tugas  (X)
	Total
Skor
	Efektivitas Kerja  (Y)
	Total
Skor

	
	1
	2
	3
	
	1
	2
	3
	

	1
	4
	3
	3
	10
	2
	4
	4
	10

	2
	3
	4
	3
	10
	4
	3
	3
	10

	3
	4
	5
	4
	13
	3
	4
	4
	11

	4
	3
	3
	3
	9
	4
	5
	4
	13

	5
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	3
	9

	6
	5
	4
	4
	13
	3
	4
	3
	10

	7
	3
	5
	3
	11
	4
	3
	4
	11

	8
	4
	3
	5
	12
	3
	4
	3
	10

	9
	3
	4
	3
	10
	4
	3
	4
	11

	10
	4
	3
	3
	10
	3
	4
	4
	11

	11
	3
	4
	5
	12
	4
	3
	3
	10

	12
	2
	3
	3
	8
	4
	4
	4
	12

	13
	3
	3
	3
	9
	4
	3
	3
	10

	14
	4
	3
	4
	11
	3
	4
	2
	9

	15
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	4
	12

	16
	3
	2
	3
	8
	4
	3
	3
	10

	17
	4
	3
	4
	11
	4
	4
	4
	12

	
	
	
	
	177
	
	
	
	181



Selanjutnya total skor dalam teori diatas diproses dalam tabel persiapan sebagai berikut :

Tabel 9.
Tabel Persiapan untuk mencari korelasi antara pembagian tugas ( X ) dan Efektifttas keria ( Y ).
	No.Resp
	X
	X
	X2
	Y
	Y
	Y2
	XY

	1
	10
	-0,40
	0,16
	10
	-0,65
	0,42
	0,26

	2
	10
	-0,40
	0,16
	10
	-0,65
	0,42
	0,26

	3
	13
	2,60
	6,76
	11
	0,35
	0,35
	0,91

	4
	9
	-1,40
	1,96
	13
	2,35
	2,35
	3,29

	5
	11
	0,60
	0,36
	9
	-1,65
	2,72
	0,99

	6
	13
	2,60
	6,76
	10
	-0,65
	0,42
	1,69

	7
	11
	0,60
	0,36
	11
	0,35
	0,12
	0,21

	8
	12
	1,60
	2,56
	10
	-0,65
	0,42
	1,04

	9
	10
	-0,40
	0,16
	11
	0,35
	0,12
	0,14

	10
	10
	-0,40
	0,16
	11
	0,35
	0,12
	0,14

	11
	12
	1,60
	2,56
	10
	-0,65
	0,42
	1,04

	12
	8
	-2,40
	5,76
	12
	1,35
	1,82
	3,24

	13
	9
	-1,40
	1,96
	10
	-0,65
	0,42
	0,91

	14
	11
	0,60
	0,36
	9
	-1,65
	2,72
	0,99

	15
	9
	-1,40
	1,96
	12
	1,35
	1,82
	1,89

	16
	8
	-2,40
	5,76
	10
	-0.65
	0,42
	1,56

	17
	11
	0,60
	0,36
	12
	1,35
	1,82
	0,81

	
	117
	
	
	
	
	19,88
	19,37


	
V. PENUTUP
     1. Kesimpulan
Setelah disajikan data data hasil penelitian dalam bentuk tabel dan dianalisis hingga sampai tahap pengujian.
Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang berhasil dihimpun di lapangan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. 	Dari hasil analisis diketahui Variabel pembagian tugas (X) mempunyai hubungan sebab akibat yang sangat kuat dengan variabel efektivitas Kerja Pegawai (Y), hal ini dapat dilihat dari hasil koefesien korelasi Product Moment dimana  r XY empiris ( 0,7 ) > r XY  tabel ( 0,482 ). Ini berarti bahwa hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima kebenarannya oleh data.
2. Sekalipun pembagian tugas bukanlah satu-satunya faktor yang mendukung keberhasilan untuk menciptakan efektivitas kerja pegawai, namun ternyata faktor pembagian tugas cukup mempengaruhi efektivitas kerja pegawai. Hal ini terlihat bila dari hasil pengujian hipotesis di interprestasikan, dimana 0,7 terletak diantara   0,800 - 0,1000.

2.  Saran
Beberapa saran yang perlu penulis kemukakan sehubungan dengan penelitian iniadalah sebagai berikut :
1. 	Kepada Bapak Kepala Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Kutai Timur selaku Pimpinan disarankan agar lebih banyak lagi mencurahkan perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan individu pegawainya, serta memberikan kebebasan bagi pegawainya untuk mengembangkan kreativitas mereka, serta memberikan pengalaman yang lebih luas kepada para pegawai melalui kegiatan pengembangan yang kontinyu.
2.   Kepada para pegawai, khususnya yang dijadikan responden di dalam penelitian ini, disarankan agar terus meningkatkan semangat kerja dan kemampuan dalam membawa misi organisasi di bawah tingkat kompetisi yang semakin ketat, sehingga akan tercipta baik, yang secara simultan dapat meningkatkan performans organisasi dalam rnenghadapi persaingan global.
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